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ABSTRACT

The thesis of this artwork is entitled Study of Garap Kendang
Widaraga, Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Sléndro Pathet Sanga :
Sajian Mrabot. The two problems presented in this thesis are: (1) How to
work on the kendhangan on the piece; and (2) How to work on the piece so
that it looks attractive to be enjoyed by the general public. The problem is
studied with several concepts in order to create it kemungquhan garap the
music presented in this thesis. This study uses a qualitative method. The
research data was obtained through literature studies, observations, and
interviews with artists who are experts in the field of musical instruments.
This research is also based on a conceptual basis, the concepts used are
concept mrabot, garap, mungguh, irama, laya, mandheg, and matut.

The research results obtained show that in Gending Widaraga there
is a notation balungan which has the potential to be presented by working
on kendhangan menthogan. Apart from potential work on with kendhangan
menthogan, Gending Widaraga also has the potential to be presented with
working on garap ngaplak panjang, salahan, and mandheg. The series of
works in question are contained in the inggah of the first kenong of the
fourth gatra to the second kenong of the fourth gatra. The author tries to
apply this work so that there are variations of work on karawitan,
especially the Surakarta style, this aims so that the audience or
connoisseurs of karawitan don't get bored with work that is common in
traditional karawitan.

Keywords: Garap, kendhangan, menthogan, mrabot, widaraga.
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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini berjudul Kajian Garap Kendang Widaraga,
Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Sléndro Pathet Sanga : Sajian
Mrabot. Dua permasalahan yang disajikan dalam skripsi karya seni ini
adalah: (1) Bagaimana garap kendhangan pada gending tersebut; dan (2)
Bagaimana cara menggarap gending tersebut agar terlihat menarik untuk
dinikmati oleh masyarakat umum. Permasalahan tersebut dikaji dengan
beberapa konsep agar terciptanya kemungquhan garap pada gending yang
disajikan pada skripsi ini. Penelitian ini menggunakan metode kualititaf.
Data penelitian tersebut didapat melalui studi pustaka, observasi, dan
wawancara kepada seniman yang ahli di bidang karawitan. Penelitian ini
juga didasarkan pada landasan konseptual, konsep yang digunakan
adalah konsep mrabot, garap, mungguh, irama, laya, mandheg, dan matut.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam
Gending Widaraga terdapat notasi balungan yang berpotensi untuk
disajikan dengan garap kendhangan menthogan. Selain berpotensi digarap
dengan kendhangan menthogan, Gendhing Widaraga juga mempunyai
potensi disajikan dengan garap ngaplak panjang, salahan, dan mandheg.
Rangkaian garap yang dimaksud terdapat pada bagian inggah kenong
pertama gatra keempat sampai kenong kedua gatra keempat. Penulis
mencoba menerapkan garap tersebut agar terciptanya variasi garap yang
ada pada karawitan khususnya gaya Surakarta, hal tersebut bertujuan
agar penonton atau penikmat karawitan tidak bosan dengan garap-garap
yang umum dikarawitan tradisi.

Kata kunci : Garap, kendhangan, menthogan, mrabot, widaraga.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Istilah teknis di dalam dunia karawitan Jawa sering berada di luar

jangkauan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan, oleh sebab itu
hal-hal yang demikian perlu dijelaskan di sini dan tata penulisan di dalam
buku ini akan diatur seperti tertera berikut ini:

1.

2.

3.

Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks Bahasa
Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic).

Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gérongan
tidak dicetak miring (italic).

Kata gendhing, gong, sindhén dan kendhang telah tercantum dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka dalam deskripsi ini ditulis
gending, gong, sinden dan kendang.

Penulisan huruf th dan dh banyak penulis gunakan dalam kertas
penulisan ini, Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa
Indonesia, diucapkan seperti orang Bali menguapkan “t”, contoh
dalam penguapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh diucapkan
sama dengan huruf d dalam bahasa Indonesia, contohnya dalam
pengucapan mudha, gedhog, tedhak.

Penulis juga menggunakan huruf d yang tidak ada di dalam Bahasa
Indonesia, diucapkan miring dengan the dalam Bahasa Inggris,
contoh dalam penguapan gender dan dadi.

Selain sistem pencatatan Bahasa Jawa tersebut, digunakan pula
sistem penataan notasi berupa ftitilaras kepatihan dan beberapa
simbol yang lazim dipergunakan dalam penulisan notasi
karawitan.  Berikut titilaras kepatihan dan simbol-simbol yang
dimaksud:

Notasi Kepatihan:1 2 3 4 56 7123456 7123

P
k

o. a o o <o

: thung
: ket

s tong

s lung

: dhen

: dhah

: dhang
: dlong
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h : hen

1 : tak
b : dhet
t : tlang

Pe :tlong

{ :lung

O : Simbol instrumen gong

. : Simbol instrumen kenong

: Simbol instrumen kempul

: Simbol instrumen kethuk

: Simbol instrumen kempyang

: Simbol instrumen gong suwukan

: Simbol tanda harga %2 ketukan

Simbol tanda harga V4 ketukan

" . || : Simbol tanda ulang

Penulisan singkatan dalam kertas penulisan ini digunakan dalam
cengkok kendhangan pada gending Jawa. Adapun singkatan-singkatan
yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

Sk : Sekaran AC : Angkatan ciblon
Ia : Sekaran batangan a Md : Mandheg

Ib : Sekaran batangan b Gb : Gong Batangan
IlIa  : Sekaran laku telu a Ang P : Angkatan palaran
HIb  : Sekaran laku telu b Ang R : Angkatan rangkep
IV : Sekaran ukel pakis Gong pal  : Gong palaran

N : Ngaplak Udhar R : Udhar rangkep
Nr  : Ngaplak rondhon Kw : Kawilan

Np  : Ngaplak panjang Ssw : Sekaran suwuk
Ns  : Ngaplak suwuk Sgby : Suwuk gambyong

Ks  :Kengser

Kss  : Kengser suwuk
Mt  : Menthogan

SL  :Salahan

Pm  : Pematut

Smg : Sekaran Magak
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A
Ageng/gedhé

Alit

Alus

Arang

Andhegan

B
Balungan

Buka

Beksan
Bambangan

C

Cakepan

Ceéngkok

Ciblon

GLOSARIUM

secara harfiah berarti besar dan dalam karawitan
Jawa digunakan untuk menyebut gending yang
berukuran panjang dan salah satu jenis tembang.
secara harfiah berarti kecil, dan salah satu jenis
tembang Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending yang berukuran pendek.
secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut tidak meledak-ledak.

jarang, dalam karawitan digunakan untuk
menyebutkan klasifikasi kethukan (kethuk 2 arang, 4
arang).

sajian vokal sinden saat gending berhenti sejenak
karena terdapat garap mandheg.

pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending.

istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut
bagian awal memulai sajian gending atau suatu
komposisi musikal.

tarian tradisional Jawa.

tokoh wayang kesatria yang memiliki busana jangkah.

istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau
syair vokal dalam karawitan Jawa.

pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal.
Cengkok dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan
Jawa dimaknai satu gongan. Satu céngkok sama
artinya dengan satu gongan.

salah satu nama dari kendang dalam karawitan Jawa
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Cundha manik

D

Dados/Dadi

Dhawah
G

Garap

Gamelan

Gatra

Gaya

Gender

Gendhing

Gérongan

Gong

Gumyak

I

Inggah
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kancing gelung (tusuk konde) yang dimiliki oleh shinta
sebagai tanda bukti bahwa hanuman telah melakukan
tugasnya

suatu istilah dalam karawitan Jawa gaya Surakarta
untuk menyebut gending yang beralih ke gending
lain dengan bentuk yang sama.

kelanjutan sajian dari suatu gending

tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending
dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati.

gamelan dalam pemahaman benda material sebagai
sarana penyajian gending.

baris dalam tembang, melodi terkecil yang terdiri atas
empat sabetan balungan. Embrio yang hidup, tumbuh
berkembang menjadi gending.

cara/pola, secara individu maupun kelompok untuk
melakukan sesuatu.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri
dari rangkaian bilah-bilah perunggu/besi yang
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-nada
dua setengah oktaf.

istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam
musik gamelan Jawa.

lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh
penggerong atau vokal putra dalam sajian klenengan.

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara
instrumen gamelan lain yang berbentuk pencon.

menunjukkan karakter gending menyenangkan.

balungan gending atau gending lain yang merupakan
lanjutan dari gending tertentu.



Irama

Irama dadi

Irama rangkep

Irama tanggung

Irama wiled

J
Jangkah

K
Kalajengaken

Kaseling

Kempul

Kenong

Kendang

Kethuk
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perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron
penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan
balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan
saron penerus. Atau bias juga disebut pelebaran dan
penyempitan gatra.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
empat kali sabetan saron penerus.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
enam belas kali sabetan saron penerus.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
dua kali sabetan saron penerus.

tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi
delapan kali sabetan saron penerus.

busana yang dipakai dalam wayang kulit.

suatu gending yang beralih ke gending yang lain
(kecuali mérong) yang tidak sama bentuknya.
Misalnya dari ladrang ke ketawang.

istilah dalam karawitan untuk menyebutkan ketika
gending baku yang beralih ke gending yang lain.

jenis instrumen musik gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan beraneka ragam ukuran.
Dibunyikan dengan cara digantung di gayor.

jenis instrumen gamelan Jawa berpencu yang terdiri
dari dua laras yaitu laras sléndro dan laras pelog.

salah satu instrumen gamelan yang mempunyai
peran sebagai pamurba irama atau pengatur irama.

istrumen yang menyerupai kenong namun berukuran
lebih kecil, kethuk terdiri dari dua laras yaitu laras
sléndro yang bernada 2 dan laras laras pelog yang
bernada 6 ageng.
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sering, dalam karawitan digunakan untuk
menyebutkan klasifikasi kethukan (kethuk 2 kerep, 4
kerep).

salah satu jenis kendhangan dalam karawitan.
tempat Patih suatu kerajaan bertugas.

sajian pementasan karawitan.

cara memainkan ricikan kendang.

salah satu nama dari ricikan gamelan.

salah satu jenis garap kendhangan dalam karawitan.

1. sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati;

2. nada, yaitu suara vyang sudah ditentukan
frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pelog, limo,
nem, dan barang).;

dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari
permainan irama.

memberhentikan penulisan gending pada bagian seleh
tertentu  untuk memberi kesempatan sindhen
menyajikan solo vokal. Setelah sajian solo vokal
selesai dilanjutkan sajian gending lagi.

salah satu garap yang dimiliki oleh karawitan.

suatu bagian dari balungan gending (kerangka
gending) yang mempunyai rangkaian perantara
antara bagian buka dengan bagian balungan gending
yang sudah dalam bentuk jadi, atau bisa diartikan
sebagai bagian lain dari suatu gending atau balungan
gending yang masih merupakan satu kesatuan tapi
mempunyai sistem garap yang berbeda. Nama salah
satu bagian komposisi musikal karawitan Jawa yang
besar kecilnya ditentukan oleh jumlah dan jarak
penempatan kethuk.
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beralih ke bagian yang lain.
sesuai dengan karakter/sifat gending.

rangkaian beberapa gending yang meliputi ragam,
bentuk, struktur, garap, dan berbagai irama dalam
alur yang sama serta terkait

salah satu garap yang pada karawitan.

istilah dalam karawitan yang artinya menerima dari
buka, baik buka dari salah satu instrumen maupun dari
vokal.

sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui,
tetapi pada umumnya merupakan suatu kebiasaan
untuk dilalui. Selain itu ada gending-gending yang
ngeliknya merupakan bagian yang wajib, misalnya
gending-gending alit ciptaan Mangkunegaran IV. Pada
bentuk ladrang dan ketawang, bagian ngelik
merupakan  bagian yang  digunakan untuk
menghidangkan vokal dan pada umumnya terdiri
atas melodi-melodi yang bernada tinggi atau kecil
(Jawa=cilik).

penyebutan untuk sajian gending yang semakin
mencepat terkait ruang dan waktu.

suatu tabuhan atau pukulan yang terletak diantara
tengah-tengah ketukan.

situasi musikal pada wilayah nada seléh tertentu.
lincah dan bernuansa meledek.
seseorang yang memainkan ricikan kendang.

perlengkapan yang diqunakan untuk merangakai komposisi
gending karawitan menjadi satu sajian.

sajian komposisi karawitan yang digunakan untuk
mengembalikan rasa seleh dari sebuah gending
karawitan
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istilah karawitan untuk menyebut karakter gending

indikator yang menunjukan panjang atau batas ujung
akhir permainan suatu rangkaian notasi balungan
gending.

pembagian per-instrumen gamelan.

ketukan pada gatra yang bersifat ajeng. Seiap gatra
berisi empat ketukan yang cepat lambatnya
menyesuaikan dengan irama dan tempo sajian
gending. Setiap sabetan balungan dapat berisi nada
atau tanpa nada, dan dapat pula diisi lebih dari satu
nada dengan menggunakan garis harga nada.

salah satu garap yang dimiliki karawitan. Garap
tersebut  diterapkan  bertujuan  untuk lebih
bervariasinya garap sebuah gending.

nada akhir dari suatu gending yang memberikan
kesan selesai.

dalam karawitan Jawa tempo cepat.

bagian inggah gending yang selalu dimainkan dalam
irama tanggung dan dalam gaya tabuhan keras.

solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa.
lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhen.

salah satu tonika/laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6.

istilah untuk berhenti sebuah sajian gending.
salah satu jenis komposisi musikal karawitan Jawa.

lagu vokal yang dilantunkan oleh dalang untuk
memberikan suasana tertentu dalam adegan-adegan
pertunjukan wayang.

suasana yang menegangkan.
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keterangan, interprestasi, pendapat, atau penjelasan
agar maksudnya lebih mudah dipahami/upaya
untuk menjelaskan arti sesuatu yang kurang jelas.

berlanjut kebagian gending yang lain.

istilah titilaras di lingkungan karawitan digunakan
untuk menyebutkan notasi.

secara harfiah berarti sedang,dalam karawitan Jawa
digunakan untuk menyebut gending yang berukuran
sedang dan salah satu jenis tembang.

menggambarkan letak dimana memainkan ricikan
gamelan.

istilah dalam karawitan Jawa yang menyebutkan
suara yang lirih menjadi keras.

bagian dari balungan gending yang menghubungkan
antara mérong dan inggah Dberfungsi sebagai
penghubung atau jembatan musikal dari kedua
bagian itu.

variasi-variasi yang terdapat dalam cengkok yang lebih
berfungsi sebagai hiasan lagu.
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A. Notasi Balungan dan Gerongan

Lagon Kaé Lho laras sléndro pathet sanga
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Notasi vokal Lagon Kaé Lho laras sléndro pathet sanga

551 5.33i 553 .511302
Ka- é |ho ka- é pan-teska-nggo pa- tu- la- dhan

2 3 5.3 5 615 2 112611
Su-ci tur ju- jur mii-gi ka- nggo per- ju- ang-an

6122 . 5 3 2 1 .6122.5 3 2 1
e, 6 6 pe- mba-ngu-nan ¢, é é  per- sa- tu- an

5 5 2 5 6 1 26153 1 2 3 5
ka- kang bu- ruh ta- ni na- ra pra-ja lan tam- ta- ma

.i26 2 . 3 5 21261
te- tep  ber- sa- tu  in- do- ne-sia
(Transkrip Suwito Radya, 2021)

Notasi Gerongan Gendhing Widaraga laras sléndro pathet sanga

33353 . .55 6156532
Ka-ling-kap sin- jang  ka- rang-  Kut

53 .523216 ..61 .2 6165
ka- gu- ngan  me- lok  ka- ek- si

55216 .12 231 .26165

de-nya ka- pen- thang ka-  pleng- kang

56 122 .31 .26i52 .2 3216

ka- dya pa- men-  ce- ping la-  thi

55 .61 . 2 i: 56 165 23 2 1

kang su- mo-  sot e- wa e- wa

35 6156532 .35132.616
e- wa de- ni- ra ni- nga- i
(Transkrip Suyoto, 2021)




Notasi Gerongan Ladrang Tirta Kencana laras sléndro pathet sanga

61 6 5

61 2561 2561 .2
Ma- nis  reng- ga ku-  su- ma-  ne
Tir-  fa ma-  ya ku-  su- ma-  ne
Ka- la rek-  ta ku-  su- ma-  ne
A-  ran pes- i ku-  su- ma-  ne
61 2561 2561 .2 616 5
sa- tri-  ya ing le- san- pu- ra
Su- pa-  ya ha- nyar ki- nar- ya
sa- tri- ya ngung- gqu- i ja- ya
gar- wa ka-  tr- na- ra ya- na
iili2 6w 2 2 621 6
Se-tya-na-  na dhuh gus-  ti- ne
ning-ing dri-  ya dhuh gus- ti- ne
sun-bang e-  ban dhuh gus- ti- ne
wis ki- no- drat  dhuh gus- ti- ne
is3 .5213 3 .5 6 1 .26165

ﬁ R S

13 2 6165
yen la- li- a ma- rang Si- ra
tan-  na nga- lih a- mung Si- ra
ha- mi- se- sa jro- ning pu- ra
yen  pu- tri se- tya- mring pri- ya

(Transkrip Suwito Radya, 2021)
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Notasi Suluk Pathet Jingking laras sléndro pathet sanga

5 5 5 5 561 1.2 .1 616 5 .3 2
Tun- jung bang ter- ra- te 0,-
6 6 .1 65. 561 1.6 5.2 2.2 2216
I rm - rim a- tap ta- ping ka- yu a- pu
3 3.5 32 23 5 1 2 2 2 .2
a- sri- ning  lu- lu- mut, o, kang-  kung I
221 6 56L 1.1 1 1 61 2.1 626 5
ra- - jo, sri ga-ding di- ya- sa 0,-
.2 2.5 3 231 6.3 3 35 32. 2355
ret-  na-ning re- ja-  Sa, ke- mbang ka- rang sung- sang
. . e . 1 T = @
1 2 .2 2 .2 221 6 5 7 1 154
0,- bo- gem-e a-ra- ras ra- den
2 .16 .55..511 126 ..511..126
0. ke- mbang I- ra ka- rang sung-sang

(1235 6156532 3516 .165)
(umpak gender)

23 1 6 5 61 1

Tde- jung bang te- ra- te
(Sulukan dan Ada-Ada Martopangrawit : 18)
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Lagon Jamuran laras sléndro pathet sanga

6 616 5
Ja-  mu- ran
2323 .22 . 612 6165 5
ya gé- ge- thok ja- mur a- pa
2323.22 .26122 .31

| S— | S S—

ya F gé- thok ja- mur ga- jéh

26122 .315532321612 (9
mbe- gi- géh  sa- a- ra- a- ra
(Dibuang Sayang, Martopangrawit, 1988 : 78)

Notasi Cakepan Palaran Pangkur Suragreget laras sléndro pathet sanga (miring)
5 5 5 NEQZF 3585

La-wan su- rat ing- sun tur- na
1 1 12% 1, & 5 5 % 1 & 5 3 2 1 1
cih- na-  ning ngong mo- nang- u- nang gung brang- ti

i 1 1 1 1 1 1238 21
dé- né cun- dha- ma- nik j- ku

3 2 1 & 5 5 5 5 3 5

sa- sat ing- sun ma- nem- bah

i1 12% 1, 3 2 1 & 5 5 5 3 5

lan tu-  ra- na gus- t- mu a- ywa gung wu- yung

5 5 5 5 6 12 & 5 8 2 1
su- ka a- na- dhah- na- dhah- a

1 2 3 5 5 5 & 5 3 2 1

lan sa- gung ba- la pra- Jju- rit
(Gunawan Srihastharyo Jilid 11, hal 33)
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